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ABSTRACT

This study aims to analyze the relevance of Islamic Education (PAl) curriculum
development principles in addressing contemporary educational challenges. The
rapid advancement of digital technology, changes in student characteristics, moral
issues, and the demands of 21st-century skills require the PAI curriculum to be more
adaptive and contextual. This research employs a qualitative approach using a
library research method, with data sources derived from scholarly articles, books,
and relevant academic documents. Data analysis is conducted through content
analysis, including data reduction, data presentation, and critical conclusion
drawing. The findings indicate that curriculum development principles such as
relevance, flexibility, effectiveness, continuity, integration, and democratic values
play a strategic role in responding to contemporary educational challenges. These
principles enable the PAIl curriculum to become more contextual, adaptive to
technological developments, and capable of integrating Islamic values with modern
life demands. However, implementation in practice still faces several challenges,
including limited teacher competence, lack of innovative teaching strategies, and
the dominance of cognitive-oriented approaches. Strengthening curriculum
implementation is necessary through improving teacher competence, developing
innovative learning strategies, and integrating values and technology in a balanced
manner

Keywords: PAl curriculum, curriculum development principles, contemporary
education, 21st century skKills

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi prinsip-prinsip pengembangan
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam menjawab tantangan pendidikan
kontemporer. Perkembangan teknologi digital, perubahan karakter peserta didik,
krisis moral, serta tuntutan keterampilan abad ke-21 menuntut kurikulum PAI untuk
lebih adaptif dan kontekstual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi literatur (library research), dengan sumber data berupa artikel
jurnal, buku, dan dokumen ilmiah yang relevan. Teknik analisis data menggunakan
analisis isi (content analysis) melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan secara kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum PAI, seperti relevansi, fleksibilitas, efektivitas,
kontinuitas, integrasi, dan demokratis, memiliki peran strategis dalam menjawab
tantangan pendidikan kontemporer. Prinsip-prinsip tersebut memungkinkan
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kurikulum PAI menjadi lebih kontekstual, adaptif terhadap perkembangan teknologi,
serta mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan kebutuhan kehidupan
modern. Namun, implementasi di lapangan masih menghadapi berbagai kendala,
seperti keterbatasan kompetensi guru, minimnya inovasi pembelajaran, serta
dominasi pendekatan kognitif. Penguatan implementasi kurikulum diperlukan
melalui peningkatan kompetensi guru, inovasi strategi pembelajaran, serta integrasi
nilai dan teknologi secara seimbang agar kurikulum PAI memiliki dampak nyata.

Kata Kunci: kurikulum PAI, prinsip pengembangan kurikulum, pendidikan

kontemporer, keterampilan abad 21.

A.Pendahuluan

Perkembangan pendidikan di
era  kontemporer tidak dapat
dilepaskan dari pengaruh globalisasi,
kemajuan teknologi digital, serta
perubahan karakteristik peserta didik
yang semakin dinamis (Rustandi et
al., 2025). Dunia pendidikan dituntut
untuk menyesuaikan diri dengan
kebutuhan zaman yang tidak hanya
menekankan pada  penguasaan
pengetahuan, tetapi juga
pengembangan keterampilan abad
ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi (Pare &
2023). Kondisi ini

transformasi dalam

Sihotang,
mendorong
berbagai aspek pendidikan, termasuk
pengembangan kurikulum sebagai
penentu arah pembelajaran.
Pendidikan

kurikulum

Dalam  konteks
Agama Islam  (PAl),
memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter, moralitas, dan
pemahaman keagamaan peserta didik
(Anggraini et al., 2025). Namun, di

tengah arus modernisasi dan
digitalisasi, PAI tidak lagi cukup
berfungsi sebagai media transfer nilai
normatif, melainkan harus mampu
menjawab persoalan aktual seperti
krisis moral, disrupsi teknologi, dan
kompleksitas sosial. Hal ini menuntut
pengembangan kurikulum PAIl yang
tidak hanya relevan secara teologis,
tetapi juga kontekstual dan adaptif.
Pengembangan kurikulum PAI
prinsip-prinsip  yang
landasan dalam

memerlukan
menjadi

perancangannya, seperti relevansi,
fleksibilitas, kontinuitas, efisiensi, dan
integrasi  nilai  serta
(Shofiyah, 2018). Namun, realitas

menunjukkan bahwa implementasi

teknologi

kurikulum PAl masih cenderung
tekstual dan berorientasi pada aspek
kognitif, serta belum optimal dalam
mengintegrasikan keterampilan abad
ke-21 dan literasi digital. Selain itu,
terdapat ketegangan antara upaya
mempertahankan nilai-nilai keislaman

dengan tuntutan modernitas.
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Sejumlah penelitian telah
mengkaji pengembangan kurikulum
PAl dalam menghadapi perubahan
zaman. Susanti (2025) menekankan
pentingnya prinsip-prinsip kurikulum
seperti relevansi dan fleksibilitas,
namun masih bersifat konseptual.
(Fitrotunnisa et al., 2025) menyoroti
pentingnya keterampilan abad ke-21
dan literasi digital, tetapi belum
mengaitkannya secara sistematis
dengan prinsip dasar pengembangan
kurikulum. Sementara itu, (Hafi et al.,
2024) mengungkapkah bahwa
tantangan integrasi nilai Islam dengan
modernitas, namun pada dasarnya
belum mengelaborasi keterkaitannya
dengan berbagai prinsip kurikulum
secara komprehensif.
Berdasarkan hal  tersebut,
terdapat kesenjangan kajian berupa
belum adanya penelitian yang secara
integratif menghubungkan prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum PAI
dengan

tantangan pendidikan

kontemporer. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
relevansi  prinsip pengembangan
kurikulum PAIl dalam menjawab
tantangan pendidikan kontemporer
secara lebih komprehensif dan

aplikatif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
studi literatur (library research).
Pendekatan ini  dipilih  karena
penelitian berfokus pada analisis dan
sintesis berbagai sumber tertulis yang
relevan dengan prinsip
pengembangan kurikulum Pendidikan
Agama lIslam (PAIl) serta tantangan
pendidikan kontemporer.

Sumber data berupa data
sekunder yang diperoleh dari artikel
jurnal, buku, prosiding, dan dokumen
resmi yang relevan. Pemilihan sumber
didasarkan pada kriteria: relevansi
dengan topik, publikasi lima tahun
terakhir, serta berasal dari sumber
yang kredibel.

Pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran database ilmiah
seperti Google Scholar, SINTA, dan
portal  jurnal lainnya  dengan
menggunakan kata kunci yang sesuai
dengan fokus penelitian. Data yang
diperoleh kemudian diseleksi dan
diklasifikasikan.

Analisis data menggunakan
analisis isi (content analysis) melalui
tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan secara
kritis. Untuk menjaga keabsahan data,

digunakan triangulasi sumber dengan
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membandingkan berbagai referensi

yang relevan.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Konsep Dasar Pengembangan
Kurikulum PAI
Kurikulum ini suatu komponen
fundamental didalam sistem
Pendidikan itu sendiri yang berfungsi
sebagai arah dan pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran. Secara
umum, kurikulum dipahami sebagai
seperangkat rencana  mengenai
tujuan, isi, bahan ajar, serta metode
pembelajaran untuk mencapai tujuan
Pendidikan (Inayah et al., 2024).
Dalam konteks Pendidikan Agama
Islam (PAl), kurikulum tidak hanya
berfungsi sebagai dokumen formal,
instrumen

tetapi juga sebagai

strategis dalam membentuk
kepribadian muslim yang utuh.
Pengembangan kurikulum PAl
merupakan proses sistematis yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi kurikulum agar sesuai
dengan tujuan pendidikan Islam dan
kebutuhan peserta didik. Proses ini
bersifat dinamis dan adaptif terhadap
perkembangan zaman, sehingga

mampu  menjembatani  nilai-nilai
keislaman dengan realitas kehidupan

modern (Khiftiyah et al., 2023).

Tujuan dari pengembangan
pada kurikulum PAI tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif,
tetapi juga pada pembentukan sikap
dan perilaku yang mencerminkan

nilai-nilai Islam. Oleh karena itu,

kurikulum PAI menekankan
keseimbangan antara aspek
pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

Karakteristik ~ kurikulum  PAI

terletak pada basis nilai yang kuat,
khususnya dalam aspek akhlak dan
spiritualitas. Kurikulum ini tidak hanya
mentransfer  ilmu, tetapi juga
menanamkan keimanan dan akhlak
mulia, sehingga pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada capaian
akademik, tetapi  juga pada
pembentukan karakter (Marlin et al.,
2025).

Dengan demikian, kurikulum PAI
harus mengintegrasikan tiga ranah
utama pendidikan, vyaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Integrasi ini
menjadi kunci dalam mewujudkan
pendidikan Islam yang holistik dan
relevan dengan kebutuhan peserta
didik.

2. Prinsip-Prinsip

Pengembangan Kurikulum
PAI
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Pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAIl) tidak
dapat dilepaskan dari prinsip-prinsip
dasar yang menjadi landasan dalam
perancangannya. Prinsip-prinsip ini
berfungsi sebagai arah sekaligus
standar dalam memastikan bahwa
kurikulum yang dikembangkan tidak
hanya sesuai secara teoritis, tetapi
juga relevan dan aplikatif dalam
praktik pembelajaran (Syafei, 2025).
Dalam konteks PAI, prinsip-prinsip
tersebut memiliki makna yang lebih
luas karena tidak hanya menyangkut
aspek  akademik, tetapi juga
pembentukan nilai, sikap, dan perilaku
keislaman peserta didik.

Prinsip  berorientasi  tujuan
menegaskan bahwa setiap komponen
kurikulum harus mengarah pada
pencapaian tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan (Susanti, 2025).
Dalam PAI, tujuan tersebut tidak
hanya berkaitan dengan pemahaman
ajaran Islam, tetapi juga pembentukan
akhlak dan karakter peserta didik.
Artinya, materi, metode, hingga
evaluasi pembelajaran harus
dirancang untuk memastikan bahwa
peserta didik tidak sekadar “tahu”,
tetapi juga “menjadi”. Kalau masih
banyak pembelajaran PAIl yang

berhenti di hafalan, berarti prinsip ini
sebenarnya belum jalan.

Prinsip relevansi menekankan
kesesuaian antara kurikulum dengan
kebutuhan peserta didik,
perkembangan zaman, serta tuntutan
masyarakat. Dalam konteks kekinian,
relevansi PAI terlihat dari
kemampuannya merespons isu-isu
seperti etika digital, toleransi, hingga
krisis moral di ruang publik. Kurikulum
PAIl yang masih berkutat pada materi
klasik tanpa kontekstualisasi akan
kehilangan daya tarik dan fungsinya
(Inayati et al., 2025). Di sinilah
tantangannya: bagaimana nilai Islam
tetap otentik, tapi cara
penyampaiannya kontekstual.

Prinsip efektivitas dan efisiensi
berkaitan dengan sejauh mana
kurikulum dapat mencapai tujuan
secara optimal dengan penggunaan
sumber daya yang tepat. Dalam
pembelajaran  PAI, ini  berarti
pemilihan metode, media, dan waktu
pembelajaran harus benar-benar
mendukung tercapainya kompetensi
peserta didik. Terlalu banyak materi
tanpa kedalaman justru membuat
pembelajaran tidak efektif. Di sisi lain,
penggunaan teknologi seperti media
digital bisa meningkatkan efisiensi
sekaligus daya tarik pembelajaran.
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Prinsip fleksibilitas menghendaki
kurikulum yang tidak kaku dan dapat
disesuaikan dengan kondisi peserta
didik, lingkungan, serta
perkembangan zaman (lskandar et
al., 2025). Dalam PAlI, fleksibilitas
penting agar guru dapat
menyesuaikan pendekatan
pembelajaran dengan latar belakang
siswa yang beragam. Misalnya,
pendekatan dakwah yang digunakan
di kelas tidak harus selalu formal,
tetapi bisa melalui diskusi, studi
kasus, atau bahkan media sosial yang
dekat dengan kehidupan siswa.

Prinsip kontinuitas menekankan
adanya kesinambungan antar jenjang
pendidikan maupun antar materi
pembelajaran  (Nurussyifa, 2025).
Dalam PAI, nilai-nilai yang diajarkan
harus berkembang secara bertahap,
dari pemahaman dasar hingga
pengamalan yang lebih kompleks.
Tanpa kontinuitas, pembelajaran akan
terkesan terputus-putus dan tidak
membentuk pemahaman yang utuh.
Ini sering terjadi ketika materi diulang
tanpa pendalaman atau tidak ada
peningkatan level berpikir.

Prinsip integrasi atau
sinkronisasi mencerminkan bahwa
kurikulum harus mampu
menghubungkan berbagai aspek

pembelajaran secara terpadu. Dalam
PAIl, integrasi tidak hanya antar
materi, tetapi juga antara ilmu agama
dengan ilmu umum serta realitas
kehidupan sehari-hari.  Misalnya,
pembahasan tentang kejujuran tidak
hanya dalam konteks ibadah, tetapi
juga dalam praktik ekonomi, media
digital, dan kehidupan social (Firdaus
et al., 2026). Di sinilah PAI menjadi
relevan dan tidak terisolasi dari
kehidupan nyata.

Prinsip demokratis mengandung
makna bahwa pengembangan
kurikulum harus melibatkan berbagai
pihak serta menghargai keberagaman
peserta didik. Dalam pembelajaran
PAIl, prinsip ini tercermin dalam
pemberian ruang bagi siswa untuk
berpendapat, berdiskusi, dan
mengembangkan pemahaman secara
kritis (Prasetiawati, 2017). PAI tidak
seharusnya diajarkan secara doktriner
semata, tetapi juga membuka ruang
dialog agar peserta didik mampu
memahami ajaran Islam secara lebih
rasional dan kontekstual.

Dengan demikian, prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum PAIl tidak
hanya berfungsi sebagai pedoman
teknis, tetapi juga sebagai kerangka
filosofis dalam merancang

pembelajaran yang holistik.
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Penerapan prinsip-prinsip tersebut
menjadi kunci dalam memastikan
bahwa PAI tidak hanya menghasilkan
peserta didik yang memahami ajaran
Islam secara kognitif, tetapi juga
mampu menginternalisasikan dan
mengaktualisasikannya dalam
kehidupan nyata.
3. Tantangan Pendidikan

Kontemporer

Pendidikan kontemporer saat ini
berada dalam pusaran perubahan
yang sangat cepat dan kompleks.
Perkembangan teknologi  digital,
dinamika sosial, serta perubahan
karakteristik peserta didik telah
mengubah wajah pendidikan secara
signifikan (Ridwan & Maryati, 2024).
Kondisi ini menuntut sistem
pendidikan, termasuk Pendidikan
Agama Islam (PAIl), untuk mampu
beradaptasi secara responsif agar
tetap relevan dan bermakna.

Salah satu tantangan utama
adalah  pesatnya perkembangan
teknologi dan digitalisasi pendidikan.
Kehadiran internet, media sosial, serta
kecerdasan buatan telah mengubah
cara peserta didik mengakses
informasi dan belajar. Informasi tidak
lagi terbatas pada ruang kelas,
melainkan tersedia secara luas dan

instan (Puteri et al., 2025). Di satu sisi,

hal ini membuka peluang besar bagi
inovasi pembelajaran. Namun di sisi
lain, muncul persoalan baru seperti
banijir informasi, rendahnya
kemampuan verifikasi, serta paparan
konten negatif yang dapat
memengaruhi pola pikir dan perilaku
peserta didik. Dalam konteks ini, PAI
dituntut tidak hanya mengajarkan nilai,
tetapi juga membimbing peserta didik
dalam bersikap bijak di ruang digital.

Perubahan karakter peserta
didik, khususnya generasi Z dan
generasi  Alpha, juga menjadi
tantangan tersendiri. Generasi ini
dikenal lebih dekat dengan teknologi,
memiliki akses informasi yang luas,
serta cenderung berpikir cepat dan
praktis (Alit & Tejawati, 2023). Namun,
mereka juga sering mengalami
kesulitan dalam mempertahankan
fokus, kurang mendalam dalam
memahami informasi, serta memiliki
kecenderungan instan dalam belajar.
Kondisi ini menuntut pendekatan
pembelajaran yang lebih adaptif,
interaktif, dan kontekstual. Jika PAI
masih disampaikan dengan metode
konvensional yang monoton, maka
besar kemungkinan akan kehilangan
relevansi di mata peserta didik.

Di sisi lain, fenomena krisis

moral dan degradasi nilai menjadi isu
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yang semakin mengkhawatirkan.
Berbagai kasus seperti intoleransi,
perilaku tidak jujur, hingga
penyalahgunaan teknologi
menunjukkan adanya kesenjangan
antara pengetahuan dan praktik nilai
dalam kehidupan sehari-hari (Natha,
2025). Hal ini mengindikasikan bahwa
pendidikan, termasuk PAIl, belum
sepenuhnya berhasil dalam
menginternalisasikan nilai-nilai moral
secara mendalam. PAIl seringkali
berhenti pada tataran kognitif tanpa
diikuti dengan pembentukan sikap dan
perilaku yang nyata.

Selain itu, tuntutan keterampilan
abad ke-21 seperti berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi (4C) menjadi aspek yang
tidak dapat diabaikan. Dunia kerja dan
kehidupan sosial saat ini menuntut
individu yang tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga mampu
beradaptasi, memecahkan masalah,
dan bekerja sama dalam lingkungan
yang kompleks (Lestari & Hindun,
2024). Tantangannya, bagaimana PAI
yang selama ini identik dengan
pembelajaran normatif dapat
mengintegrasikan keterampilan
tersebut tanpa kehilangan esensi nilai

keislamannya.

Kebijakan pendidikan nasional,
seperti implementasi Kurikulum
Merdeka, juga membawa implikasi
terhadap pengembangan kurikulum
PAI. Kurikulum ini menekankan pada
pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, penguatan karakter
melalui Profil Pelajar Pancasila, serta
fleksibilitas dalam proses
pembelajaran (Samho & Princessa,
2025). Hal ini membuka peluang bagi
PAl untuk lebih kontekstual dan
inovatif. Namun, di sisi lain, juga
menuntut kesiapan guru dan sistem
pembelajaran agar mampu
mengimplementasikannya secara
optimal, bukan sekadar formalitas
administratif.

Dengan demikian, berbagai
tantangan tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan, khususnya PAI,
berada pada posisi yang tidak
sederhana. PAI tidak hanya dituntut
untuk mempertahankan nilai-nilai
keislaman, tetapi juga harus mampu
menjawab dinamika zaman yang terus
berubah. Tantangan inilah yang
menuntut

kemudian adanya

pengembangan  kurikulum  yang
berlandaskan prinsip-prinsip  yang
kuat, adaptif, dan relevan, sehingga

mampu menjembatani antara nilai
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normatif dan kebutuhan nyata peserta
didik di era kontemporer.
4. Analisis Relevansi Prinsip

Pengembangan Kurikulum
PAIl dalam Menjawab
Relevansi prinsip-prinsip

pengembangan kurikulum PAI dapat

dilihat dari kemampuannya dalam

merespons  berbagai  tantangan
pendidikan  kontemporer, seperti
digitalisasi, = perubahan  karakter

peserta didik, krisis moral, serta
tuntutan keterampilan abad ke-21
(Renaldi, 2025). Dalam konteks ini,
prinsip tidak lagi dipahami sebagai
konsep normatif, tetapi sebagai
landasan strategis dalam memastikan
kurikulum tetap adaptif dan bermakna.

Prinsip relevansi berperan dalam
mengaitkan materi PAI dengan
realitas kehidupan peserta didik,
termasuk isu-isu kekinian seperti etika
digital dan problem sosial. Prinsip
fleksibilitas memungkinkan kurikulum
beradaptasi dengan perkembangan
teknologi dan karakter generasi Z dan
Alpha melalui pendekatan
pembelajaran yang lebih variatif dan
kontekstual (Ramdani et al., 2025).
Sementara itu, prinsip efektivitas dan
efisiensi menuntut pembelajaran yang
tidak hanya berorientasi pada

penyampaian materi, tetapi juga pada

keberhasilan internalisasi nilai dalam
kehidupan peserta didik.

Prinsip  berorientasi  tujuan
menjadi dasar dalam mengarahkan
pembelajaran PAI pada pembentukan
akhlak dan karakter, terutama dalam
menghadapi krisis moral. Prinsip
kontinuitas  memastikan  adanya
kesinambungan pemahaman nilai-
nilai Islam secara bertahap,
sedangkan prinsip integrasi
menghubungkan ajaran Islam dengan
iimu  pengetahuan dan realitas
kehidupan (Helandri & Supriadi,
2024). Adapun prinsip demokratis
mendukung  pembelajaran  yang
berpusat pada peserta didik melalui
ruang dialog dan pengembangan
berpikir kritis.

Dengan demikian, prinsip-prinsip
tersebut memiliki relevansi yang kuat
dalam menjawab tantangan
pendidikan kontemporer. Namun,
permasalahan utama tidak terletak
pada konsepnya, melainkan pada
implementasinya yang masih belum
optimal. Tanpa penerapan yang
kontekstual dan adaptif, prinsip-
prinsip tersebut berpotensi hanya
menjadi kerangka teoritis yang tidak
berdampak signifikan dalam praktik

pembelajaran PAI.
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5. Implikasi terhadap
Pengembangan dan
Implementasi Kurikulum PAI

Penerapan prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum PAI
memberikan implikasi penting

terhadap kualitas pembelajaran. Jika
prinsip seperti relevansi, fleksibilitas,
dan integrasi diterapkan secara
konsisten, maka pembelajaran PAI
akan menjadi lebih kontekstual,
bermakna, serta mampu membentuk
keseimbangan antara aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik peserta didik.
Namun, keberhasilan tersebut sangat
bergantung pada implementasi di
lapangan, bukan sekadar pada
perumusan konsep (Saiyidah et al.,
2025).

Peran guru menjadi faktor kunci
dalam mengaktualisasikan kurikulum.
Guru PAI dituntut tidak hanya sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator dan teladan yang mampu
menerjemahkan prinsip kurikulum ke
dalam praktik pembelajaran yang
nyata (Walidin & Siregar, 2025).
Tanpa kompetensi dan kesiapan guru,
kurikulum yang ideal berpotensi tidak
memberikan dampak yang signifikan.

Selain itu, inovasi strategi
pembelajaran menjadi kebutuhan

mendesak dalam menghadapi

tantangan pendidikan kontemporer.
Pemanfaatan teknologi, pendekatan
kontekstual, serta model
pembelajaran yang interaktif perlu
dikembangkan agar PAI tidak bersifat
monoton dan lebih dekat dengan
kehidupan peserta didik (Hasanah,
2025). Hal ini sekaligus menjadi upaya

untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran.
Ke depan, pengembangan

kurikulum PAI perlu diarahkan pada
penguatan integrasi antara nilai-nilai
keislaman dengan tuntutan zaman,
serta dilakukan melalui evaluasi
berkelanjutan yang melibatkan
berbagai pihak. Namun demikian,
meskipun secara konseptual prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum PAI
telah relevan, implementasinya masih
menghadapi berbagai kendala di
lapangan, seperti keterbatasan
kompetensi guru, minimnya sarana,
serta kecenderungan pembelajaran
yang masih berorientasi pada aspek
kognitif. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara idealitas
kurikulum dan realitas  praktik

pendidikan.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian

literatur, dapat disimpulkan bahwa
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prinsip-prinsip pengembangan
kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) memiliki relevansi yang kuat
dalam menjawab berbagai tantangan
pendidikan  kontemporer, seperti

digitalisasi, = perubahan  karakter
peserta didik, krisis moral, serta
tuntutan keterampilan abad ke-21.
Prinsip-prinsip  seperti  relevansi,
fleksibilitas, efektivitas, kontinuitas,
integrasi, dan demokratis pada
dasarnya mampu menjadi landasan
strategis dalam mengembangkan
kurikulum PAI yang adaptif,
kontekstual, dan bermakna.

Namun demikian, permasalahan
utama tidak terletak pada aspek
konseptual, melainkan pada
implementasi di lapangan yang masih
belum optimal. Pembelajaran PAI
masih cenderung berorientasi pada
aspek kognitif, kurang kontekstual,
serta belum sepenuhnya mampu
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman
dengan dinamika kehidupan modern.
Hal  ini

menunjukkan  adanya

kesenjangan antara idealitas
kurikulum dengan praktik pendidikan

yang berlangsung.

Oleh karena itu, diperlukan
upaya penguatan dalam implementasi
melalui

kurikulum peningkatan

kompetensi guru, pengembangan
strategi pembelajaran yang inovatif,
serta integrasi teknologi dan nilai
secara seimbang. Dengan demikian,
kurikulum PAI tidak hanya relevan
secara teoritis, tetapi juga mampu
memberikan dampak nyata dalam
membentuk peserta didik yang
berkarakter, adaptif, dan mampu
menghadapi tantangan zaman secara
bijak.
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